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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian yang Digunakan 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut 

terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah (didasarkan 

pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis), data, tujuan, dan 

kegunaan, Sugiyono (2017:2). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengungkapkan, menggambarkan dan 

menyimpulkan hasil data untuk memecahkan suatu permasalahan melalui caracara 

tertentu sesui dengan prosedur penelitian. Menurut Sugiyono (2017:13), 

mengatakan bahwa “Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Diperlukan suatu 

metode penelitian untuk memecahkan atau menyelesaikan suatu masalah, 

penggunaan metode dalam penelitian disesuaikan dengan masalah serta tujuan 

penelitian tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Menurut Sugiyono (2017:11) penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan 

variabel lain yang diteliti dan dianalisis sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

Kemudian penelitian verifikatif menurut Sugiyono (2017:11) adalah suatu 
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penelitian yang ditunjukan untuk menguji teori, dan penelitian akan mencoba 

menghasilkan informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan 

apakah suatu hipotesis diterima atau ditolak. 

Metode penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mengkaji : 

1. Bagaimana Pengawasan Kerja di PT Panjunan Cabang Cikampek. 

2. Bagaimana Lingkungan Kerja di PT Panjunan Cabang Cikampek. 

3. Bagaimana Kinerja Karyawan di PT Panjunan Cabang Cikampek. 

Sedangkan metode verifikatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dan mengkaji seberapa besar pengaruh antara Variabel 

Pengawasan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT 

Panjunan Cabang Cikampek. Untuk memudahkan penelitian maka peneliti 

membuat alur penelitian kualitatif yang akan dilakukan sebagai berikut. 

 

3.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang digunakan perlu ditetapkan, diidentifikasikan dan 

diklasifikasikan. Untuk operasionalisasi variabel harus didefinisikan secara 

operasional agar lebih mudah dicari hubungan antara satu variabel dengan yang 

lainnya. Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi kompetensi 

dan stres kerja terhadap kinerja karyawan. Variabel-variabel itu kemudian 

dioperasionalisasikan berdasarkan variabel atau dimensi, indikator, ukuran dan 

skala pengurukuran. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai definisi variabel dan 

operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut : 
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3.2.1 Definisi Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017:38) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 

penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independen) dan variabel terikat 

(dependen). Variabel bebas (independen) adalah tipe variabel yang menjelaskan 

atau mempengaruhi variabel terikat baik secara positif maupu secara negatif dengan 

simbol X, variabel terikat (dependen) adalah tipe variabel yang dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel bebas dengan symbol Y, variabel dependen juga 

merupakan variabel utama yang menjadi faktor dalam penelitian. 

 

3.2.1.1 Variabel Bebas (Variabel Terikat) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, predictor, antecedent. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. Menurut Sugiyono 

(2017:39) Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada 

penelitian ini terdapat tiga variabel independen (bebas) yang akan diteliti yaitu : 

a. Pengawasan Kerja (X1) 

Pengawasan kerja adalah usaha sistematik untuk menetapkan standard 

pelaksanaan dengan tujuan-tujuan perencanaan, merancang dengan system 

informasi umpan baik perusahaan. Daulay (2017:218). 

b. Lingkungan Kerja (X2) 

Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang 

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas. Affandi (2018:66). 
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3.2.1.2 Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

Variabel ini sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen. 

Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya 

variabel bebas. Sugiyono (2017:39). Pada penelitian ini variabel dependen (terikat) 

yang akan diteliti adalah Kinerja Karyawan (Y). 

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil atau tingkat keberhasilan 

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau 

sasaran. Rivai&Basri dalam Masram (2017:138). 

 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian 

ke dalam konsep dimensi dan indikator. Disamping itu, tujuannya adalah untuk 

mempermudah pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian 

ini. Menurut Sugiyono (2017:34) definisi dari operasionalisasi variabel adalah : 

“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut”. Operasionalisasi 

variabel untuk memudahkan proses mendapatkan dan mengelola data yang berasal 

dari para responden. Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan dan mengacu 

pada teori yang ada, maka penulis menetapkan definisi dan indikator yang sesuai 

dengan kondisi dan situasi pada perusahaan yang sedang peneliti lakukan. 

Penelitian ini terdiri dari 3 (tiga) variabel yang akan diteliti yaitu Pengawasan Kerja 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sebagai variabel bebas, serta variabel terikat (Y) 
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nya adalah Kinerja Karyawan. Berikut ini merupakan tabel 3.1 mengenai 

operasionalisasi variabel penelitian. 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel 
Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 

No. 

Item 

Pengawasan 

Kerja (X1)  

 

Pengawasan 

kerja adalah 

suatu proses 

kegiatan 

seseorang. 

Pimpinan untuk 

menjamin agar 

pelaksanaan 

kegiatan 

organisasi sesuai 

dengan rencana, 

kebijaksanaan, 

dan ketentuan-

ketentuan yang 

telah ditetapkan. 

 

LAN (Amstrong) 

dalam Satriadi 

(2016:289) 

Menetapkan 

standar 

(standard) 

Penetapan 

patokan (target) 

dan hasil yang 

diinginkan. 

Tingkat 

penetapan 

ukuran target 

dan hasil yang 

sesuai 

Ordinal 1 

Pengukuran 

(Measurrement) 

Proses terus 

menerus untuk 

menentukan 

bentuk 

pengukuran 

sesuai mutu dan 

jumlah hasil. 

Tingkat 

pengukuran 

secara 

berulang-ulang 

untuk 

medapatkan 

jumlah dan 

mutu yang 

sesuai 

Ordinal 2 

Membandingkan 

(Compare) 

Membandingkan 

hasil yang dicapai 

dan target atau 

standar yang 

telah ditetapkan 

Tingkat 

perbandingan 

hasil target atau 

standar kerja 

Ordinal 3 

Melakukan 

Tindakan 

(Action) 

Keputusan 

mengambil 

tindakan koreksi 

atau perbaikan 

Tingkat 

melakukan 

korelasi jika 

terjadi 

kesalahan 

dalam bekerja 

Ordinal 4 

Lingkungan 

Kerja (X2)  

 

Lingkungan 

kerja adalah 

sesuatu yang ada 

di lingkungan 

para pekerja 

yang dapat 

mempengaruhi 

dirinya dalam 

menjalankan 

tugas seperti 

temperatur, 

kelembaban, 

penerangan, 

kegaduhan, 

kebersihan 

tempat kerja, dan 

Penerangan 

Penerangan di 

tempat kerja 

Tingkat 

penerangan 

ruangan 

Ordinal 5 

Temperatur 

Temperatur di 

tempat kerja 

Tingkat 

temperatur 

ruangan 

Ordinal 6 

Kelembaban 

Kelembaban di 

tempat kerja 

Tingkat 

kelembapan 

ruangan 

Ordinal 7 

Sirkulasi Udara 

Sirkulasi udara di 

tempat kerja 

Tingkat 

kesejukan 

udara 

Ordinal 8 

Kebisingan 

Kebisingan di 

tempat kerja 

Tingkat 

kebisingan 

suara 

Ordinal 9 

Getaran Mekanis 

Getaran mekanis 

di tempat kerja 

Tingkat getaran 

mekanis yang 

terjadi di 

ruangan kerja 

Ordinal 10 
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Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala 

No. 

Item 

memadai atau 

tidaknya alat-alat 

perlengkapan 

kerja  

 

Affandi 

(2018:66) 

Bau-Bauan 

Bau-bauan di 

tempat kerja 

Tingkat bau-

bauan yang 

terjadi di 

ruangan 

Ordinal 11 

Tata Warna 

Tata warna di 

tempat kerja 

Tingkat tata 

warna di 

ruangan 

Ordinal 12 

Dekorasi 

Dekorasi di 

tempat kerja 

Tingkat 

dekorasi di 

ruangan 

Ordinal 13 

Musik 
Musik di tempat 

kerja 

Tingkat musik 

ruangan 
Ordinal 14 

Kinerja (Y)  

 

Kinerja adalah 

hasil dari suatu 

proses yang 

mengacu dan 

diukur selama 

periode waktu 

tertentu 

berdasarkan 

ketentuan-

ketentuan atau 

kesepakatan 

yang telah 

ditetapkan 

sebelumnya. 

 

Edison (2016:17) 

Target 

Jumlah pekerjaan 

yang dihasilkan 

Tingkat jumlah 

pekerjaan yang 

sesuai 

Ordinal 15 

Kualitas 

Kualitas yang 

dihasilkan 

Tingkat 

kualitas yang 

dicapai 

Ordinal 16 

Waktu 

Penyelesaian 

Kecepatan Tingkat 

kecepatan 

waktu dalam 

menyelesaikan 

tugas. 

Ordinal 17 

Sumber: Hasil olah data 2021 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus 

diteliti sehingga masalah dapat dipecahkan. Populasi merupakan objek dalam 

penelitian ini dan dengan menentukan populasi maka peneliti akan mampu 

melakukan pengolahan data. Dan untuk mempermudah pengolahan data maka 

peneliti akan mengambil bagian dan jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang disebut sampel. Dan sampel penelitian diperoleh dari teknik 

sampling tertentu. 
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3.3.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Sugiyono (2017:80). 

Pada penelitian ini yang dijadikan sebagai populasinya adalah keseluruhan 

jumlah karyawan yang berada di PT Panjunan Cabang Cikampek yaitu berjumlah 

60 karyawan. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu. Maka peneliti tidak dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 

untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Sugiyono (2017:81). 

 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode Nonprobability Sampling, sedangkan teknik 

pengambilan sample yang di gunakan adalah sampling jenuh. Teknik pengambilan 

sampel pada penelitian ini dilakukan dengan cara sampling jenuh, yaitu teknik 

penentuan sampel bila anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering 
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dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, atau penelitian yang ingin membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Sugiyono (2017:84) mengatakan 

bahwa istilah lain sampling jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi 

dijadikan sebagai sampel 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan untuk 

mengumpulkan ata dan keterangan-keterangan lainnya dalam penelitian yang 

dilakukan. Sugiyono (2017:137) menyebutkan jika dilihat dari sumbernya maka 

data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder. Terdapat beberapa 

teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber asli dan data dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang sesuai dengan keinginan peneliti. Data primer dalam 

penelitian ini yaitu berupa data yang berisi mengenai pengawasan kerja, 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan di PT Panjunan Cabang Cikampek. 

Adapun cara yang dilakukan pengumpulan data primer adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi yaitu metode pengumpulan data dengan melakukan pengamatan 

secara langsung terhadap aktivitas pegawai di lingkungan kerja di PT 

Panjunan Cabang Cikampek. 

b. Wawancara yaitu teknik yang dipilih peneliti dalam mengumpulkan data 

dengan cara tanya jawab secara langsung dengan kepala bagian food 
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product department yaitu executive chef yang tentunya mempunyai 

wewenang dari para karyawan dan kepada karyawan yang ada  kaitannya 

dengan masalah yang akan diteliti dan sekaligus yang akan menjadi objek 

penelitian. 

c. Kuesioner yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengajukan suatu pernyataan - pernyataan yang sudah di persiapkan oleh 

peneliti secara tertulis dengan cara menyebarkan beberapa angket dan 

disertai dengan alternatif jawaban yang akan diberikan kepada responden 

diluar jam kerja atau pulang kerja. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh peneliti atau melalui pihak lain. Data sekunder 

biasannya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun 

dalam arsip (dokumen) yang dapat dipublikasikan atau tidak dapat 

dipublikasikan. Adapun cara yang dilakukan dalam teknik pengambilan 

data sekunder sebagai berikut : 

a. Studi kepustakaan yaitu cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan 

membaca literatur yang ada hubungannya dengan topik penelitian, misalnya 

buku, laporan-laporan dan catatan. 

b. Jurnal penelitian yaitu penelaahan terhadap hasil penelitian yang telah 

dilakukan secara ilmiah. Jurnal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Jurnal Dinamika Dot Com, Jurnal Manajemen dan Sistem Informatika, 

Jurnal Ekonomi Manajemen Bisnis Akuntasi, Jurnal Administrasi Publik. 



63                  

 

 

 

c. Internet yaitu cara mengumpulkan data dengan mencari informasi- 

informasi yang berhubungan dengan topik penelitian yang dipublikasikan 

di internet, baik yang berbentuk jurnal, makalah ataupun karya tulis 

 

3.5 Metode Analisis dan Uji Hipotesis 

Pengolahan data menggunakan perhitungan statistic regresi berganda 

berdasarkan hasil perolehan dari jawaban responden terhadap kuesioner yang di 

berikan. 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 

responden tentang fenomena sosial. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel dan di jadikan sebagai titik tolak untuk 

menyusun item-item instrument dimana alternatifnya beberapa pertanyaan. 

Jawaban dari setiap item instrument yang digunakan skala likert mempunyai 

gradasi dari posisi sangat positif sampai dengan sangat negative. 

Adapun alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert, yaitu dengan 

memberikan skor pada masing masing jawaban pertanyaan alternatif sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 2   

Alternatif Jawaban dengan Skala Linkert 

Alternatif Jawaban Bobot Nilai 

Sangant Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumeber: Sugiono (2017:95) 
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Mengacu pada ketentuan tersebut, maka setelah memiliki kata kuesioner 

tersebut, selanjutnya dilakukan perhitungan statistik maka dapat diketahui bobot 

nilai dari setiap item-item pertanyaan yang di ajukan oleh penulis. Selain itu, 

jawaban dari responden dapat dihitung untuk mengetahui hubungan antara variabel 

yang di teliti, tingkat pengaruh dari setiap variabel yang di teliti, dan selanjutnya 

disajikan dalam bentuk tabel. 

3.5.1 Methode of successive Interval (MSI) 

Analisis Method Of Successive Interval (MSI) digunakan untuk mengubah 

data yang berskala ordinal menjadi skala interval. Method Of Successive Interval 

(MSI), langkah-langkah dilakukan dalam MSI sebagai berikut: 

1. Perhatikan setiap butir jawaban responden dari angket yang disebar 

2. Pada setiap butir ditentukan beberapa orang yang mendapatkan skor 1, 2, 

3, 4, 5 dan dinyatakan dalam frekuensi 

3. Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya responden dan hasilnya disebut 

proporsi 

4. Tentukan nilai proporsi kumulatif dengan jalan menjumlahkan nilai 

proporsi secara berurutan perkolom skor 

5. Gunakan tabel distribusi normal, dihitung nilai Z untuk setiap proporsi 

kumulatif yang diperoleh 

6. Tentukan nilai tinggi densitas untuk setiap Z yang diperoleh (dengan 

menggunakan tabel densitas) 

7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus : 

SV =         
𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑜𝑓 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 

𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑈𝑝𝑝𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡−𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟 𝐿𝑜𝑤𝑒𝑟 𝐿𝑖𝑚𝑖𝑡 
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Y = SV + K 

Dimana : K= 1+Symin 

8. Menentukan nilai transformasi 

 

3.5.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2017:53) penelitian analisis statistic deskriptif adalah 

penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu 

variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lain. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan tentang ciri-ciri responden dan variabel penelitian. 

Jadi analisis statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk 

menguji variabel yang bersifat kualitatif. Analisis ini di gunakan untuk melihat 

faktor penyebab, dengan menyusun tabel frekuensi distribusi untuk mengetahui 

apakah tingkat perolehan nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori: 

sangat baik, baik, cukup baik, tidak baik, atau sangat tidak baik. 

Untuk menganalisis setiap pertanyaan atau indikator, hitung frekuensi 

jawaban setiap kategori (pilihan jawaban) atau jumlahkan. Setelah setiap indikator 

mempunyai jumlah, selanjutnya peneliti membuat garis kontinum. 

NJI (Nilai Jenjang Interval) =   
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

                      𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 
 

Setelah nilai rata-rata maka jawaban telah diketahui, kemudian hasil 

tersebut di interpretasikan dengan alat bantu tabel kontinium, yaitu sebagai berikut: 

a. Indeks Minimum  1 

b. Indeks Maksimum  2 
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c. Interval   :5-1  = 4 

d. Jarak Interval  :(5-1):5 =  0,8 

Tabel 3. 3  

Kategori Skala 

Skala Kategori 

1,00 1,80 Sangat Baik 

1,81 2,60 Tidak Baik 

2,61 3,40 Cukup Baik 

3,41 4,20 Baik 

4,21 5,00 Sangat Baik 

Sumber : Sugiyono (2017:130) 

Ketika data terkumpul, kemudian dapat diaplikasikan pada pengolahan data, 

disajikan dalam bentuk gambar dan analisis. Penulis menggunakan analisis 

deskriptif atas variabel independen selanjutnya dilakukan pengklasifikasian 

terhadap hasil rata-rata jawaban responden atau data rekapitulasi yang kemudian 

disusun kriteria penilaian. 

 

3.5.3 Analisis Statistik Verifikatif 

Menurut Sugiyono (2017:55) analisis verifikatif yaitu metode penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar dua variabel atau lebih. Metode 

ini digunakan untuk menguji kebenaran dan hipotesis. 

Analisis verifikatif merupakan analisis model dan pembuktian yang berguna 

untuk mencari kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Dalam penelitian ini, 

analisis verifikatif bermaksud untuk mengetahui hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pengaruh disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. 

 

3.5.4 Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya 

terjadi dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Validitas sebagai salah satu 
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derajat ketepatan atau keandalan pengukuran instrumen mengenai isi pertanyaan 

(Sugiyono, 2017:177). Teknik uji yang digunakan adalah teknik korelasi melalui 

koefisien korelasi Product Moment. Skor ordinal dari setiap item pertanyaan yang 

diuji validitasnya dikorelasikan dengan skor ordinal keseluruhan item. Jika 

koefisien korelasi tersebut positif, maka item tersebut dinyatakan valid, sedangkan 

jika negatif maka item tersebut tidak valid dan akan dikeluarkan dari kuisioner atau 

diganti dengan pernyataan perbaikan. Uji validitas menyatakan bahwa instrument 

yang digunakan untuk mendapatkan data dalam penelitian dapat digunakan atau 

tidak. Sedangkan uji reliabilitas menyatakan bahwa apabila instrument yang apabila 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data 

yang sama. Uji validitas instrument dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah alat ukur yang telah dirancang dalam bentuk kuesioner benar- 

benar dapat menjalankan fungsinya. Untuk menghitung korelasi pada uji validitas 

menggunakan korelasi item total yang dengan rumus sebagai berikut: 

                n(Σxy)− (ΣX)(ΣY) 

r 
                      √[n(Σx²) – (Σx)²] – [n(ΣY²) – (ΣY)²] 

 

Dimana: 

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah Sampel X 

X = Skor per item pertanyaan 

Y = Skor total 

Syarat minimum untuk di anggap suatu butir instrument valid adalah nilai 

indeks validasinya 2 0,3 dan jika koefisien korelasi Product Moment > rtabel. Oleh 

Karena itu, semua pertanyaan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus 

diperbaiki karena tidak valid. 

= 
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3.5.5 Uji Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2017:63). Definisi hipotesis adalah hipotesis 

merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 

rumusan penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dinyatakan jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empirik. 

Langkah-langkah dalam menguji hipotesis ini dinilai dengan penetapan 

hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha), penetapan nilai uji statistik dan 

tingkat signifikan serta kriteria. Uji hipotesisi antara variabel Pengawasan Kerja 

(Xₗ), Lingkungan Kerja (X₂ ) dan Kinerja Karyawan (Y) dengan menggunakan 

uji simultan dan parsial, sebagai berikut: 

3.5.5.1 Uji T (Uji Hipotesis Parsial) 

Hipotesis parsial diperlukan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh 

variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen. Uji parsial 

dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel. Nilai thitung dapat dilihat 

dari hasil pengolahan data Coefficient, Untuk menguji hipotesis parsial maka dapat 

dilakukan penguji yang digunakan adalah uji t dengan tumus sebagai berikut : 

𝑡 =
√n − (k + 1

1 − 𝑟2
 

Dimana : 

n = Jumlah sampel 

r = Nilai korelasi parsial 

k = Jumlah variabel independen 
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Pengujian uji t telah dilakukan maka hasil pengujian tersebut t hitung 

dibandingkan t tabel dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika thitung > ttabel maka H0  ditolak. Ha diterima. 

b. Jika thitung  < ttabel maka H0 diterima. Ha ditolak. 

 

3.5.5.2 Uji F (Uji Hipotesis Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikan dari pengaruh variabel 

independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Pada penelitian ini 

peneliti mengajukan hipotesis dengan taraf nyata α = 0,05. 

Pada uji simultan uji statistika yang digunakan adalah uji F untuk 

menghitung nilai F secara manual dapat menggunakan rumus F berikut ini: 

 

 

3.5.6 Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2017:182), bahwa “reliabilitas adalah sejauh mana hasil 

pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama”.Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang dirancang 

dalam bentuk kuesioner dapat diandalkan, suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat 

ukur tersebut digunakan berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama 

(tidak berbeda jauh). Untuk mengukur tingkat keandalan alat ukur secara interval, 

digunakan nilai alpha Cronbach. Nilai alpha Cronbach dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

α=
  𝐾𝑟  

                 1+(𝑘−1)𝑟 
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Keterangan: 

Α = Nilai keadilan 

r = Rata-rata korelasiantar variabel  

k  =Jumlah Variabel 

Menetapkan besarnya untuk menentukan suatu alat ukur dinilai andal atau 

tidak, dalam literature atau buku penelitian tidak memiliki standar yang baku. 

Dalam penelitian ini digunakan acuan α>=0,5 sebagai kriteria alat ukur yang 

digunakan adalah baik (andal). Perhitungan keandalan alat ukur yang digunakan 

dengan menggunakan alat bantu program statistical package for social science 

(SPSS). 

Cara menguji relibilitas yaitu dengan menggunakan metode split half, 

hasilnya bisa dilihat dari nilai Correlation Between Forms. Jika rhitung rtabel, maka 

instrument tersebut dikatakan reliabel atau cut off point 0,3 maka reliabel Jika r > 

0,3. Sebaliknya, jika rnitung rtabel maka instrumen tersebut dikatakan tidak 

reliabel. Pengujian reabilitas dengan Alpha Cronbach bisa dilihat dari nilai Alpha, 

jika nilai Alpha > dari nilai rtabet yaitu 0,7 maka dapat dikatakan reliabel. 

 

3.5.7 Analisis Regresi Linier Berganda 

Merupakan analisis mengetahui ada tidaknya pengaruh Xₗ (Disiplin Kerja), 

X₂  (Lingkungan Kerja), dan Y (Kinerja Karyawan) dalam analisis regresi berganda 

tiga variabel model persamaannya adalah sebagai berikut: 

Y = α + b1 x1 + b2 x2 + Є  

Keterangan: 

Y  : Variabel Kinerja Karyawan  
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x1  : Variabel Disiplin Kerja 

x2  : Variabel Lingkungan Kerja 

b1  :  Pengaruh X1 terhadap Y jika X1 konstan  

b2         : Pengaruh X2 terhadap Y jika X2ₗ Konstan  

Є   : Variabel yang tidak diteliti. 

 

3.5.8 Analisis Korelasi Berganda 

Analisis korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara seluruh variabel X terhadap variabel Y secara 

bersamaan. 

Analisis korelasi ganda dimaksudkan untuk mengetahui derajat hubungan 

korelasi antara variabel Xₗ (Disiplin Kerja), X₂  (Lingkungan Kerja) Secara simultan 

dengan variabel Y (Kinerja Karyawan). Rumus yang digunakan adalah sebagai 

berikut : 

R2 = 
𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔) 

∑Y2 

Dimana : 

R2 : Koefisien Korelasi Ganda JK(reg): Jumlah Kuadrat 

ΣY2  : Jumlah Kuadrat total korelasi 

 

3.5.9 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol sampai satu (0 < R² < 1). Nilai R² 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
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menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

KD = r2 x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

R = Koefisien Korelasi 

 

3.5.10 Koefisien Determinasi Parsial 

Analisis determinasi parsial digunakan untuk menentukan besarnya 

pengaruh dari salah satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) 

secara parsial, Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu: 

Kd = β x ZeroOrder x 100% 

β  = Beta 

ZeroOrder  = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat  

dimana apabila 

Kd   = 0, berpengaruh Variabel X terhadap Y, rendah  

Kd   = 1, berpengaruh variabel X terhadap Y, tinggi 

 

3.6 Rancangan Kuesioner 

Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk mengetahui jawaban responden selain itu, kuesioner dapat berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup atau terbuka. Rancangan kuesioner yang dibuat oleh 
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peneliti adalah kuesioner tertutup dimana jawaban dibatasi atau sudah ditentukan 

oleh penulis jumlah kuesioner ditentukan berdasarkan indikator variabel penelitian. 

 

3.7 Objek dan Lokasi Penelitian 

Objek penelitian yang akan diteliti, mengenai pengaruh pengawasan kerja 

dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Panjunan Cabang Cikampek 

yang terletak di Jl. ByPass No 88, Kecamatan Kotabaru, Kabupaten Cikampek, 

Jawa Barat 41374. 


